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Penelitian ini membahas mengenai kewajiban notifikasi merger yang dilakukan oleh pelaku usaha asing
berbentuk Holding Company dalam hal transaksi merger, konsolidasi maupun akuisisi Idquo;Merger rdquo;
dilakukan di luar wilayah yurisdiksi Indonesia. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan
Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat |dquo;UU Persaingan Usaha rdquo; menganut prinsip
teritorial sebagai dasar penyusunannya dengan mengacu ke definisi pelaku usaha sebagaimana diatur dalam
Pasal 1 angka 5 UU Persaingan Usaha. Kedudukan pelaku usaha asing berbentuk Holding Company tidak
diatur secarajelas dalam UU Persaingan Usaha yang ada saat ini. Sehingga pelaku usaha asing yang
melakukan transaksi Merger di luar wilayah yurisdiksi Indonesiatidak diwajibkan melakukan notifikasi.
Untuk itu guna menciptakan kondisi persaingan usaha yang sehat dan wajar sehingga tidak menimbulkan
adanya pemusatan kekuatan ekonomi pada pelaku usaha tertentu khususnya badan usaha hasil Merger, maka
diperlukan suatu legitimasi dari penerapan prinsip Single Economic Entity ke dalam peraturan perundang-
undangan agar terdapat kepastian hukum bagi pelaku usaha asing berbentuk holding company untuk
melaporkan setiap transaksi Merger yang dilakukannya.

...... This study focuses on the obligation of merger notification by foreign holding company in the event of
merger, consolidation or acquisition ldquo Merger rdquo is conducted outside the jurisdiction of Indonesia.
Law of the Republic Indonesia Number 5 year 1999 concerning Prohibition of Monopolistic Practices and
Unfair Business ldquo Competition Law rdquo embraces territorial principle as the basis for its legislation
by referring to the definition of business actor as stipulated in article 1 number 5 of Competition Law. The
status of foreign business actor in the form of Holding Company is not clearly stated in Indonesian
Competition Law. So that, foreign business actors which conducted Merger transactions outside the
jurisdiction of Indonesia are not required to make notifications to the competition authority in Indonesia
namely KPPU. Therefore, in order to create fair and reasonabl e business competition condition and not to
cause a concentration of economic power to certain business actors, especially business entities resulting
from Merger, it is necessary to legitimize the application of Single Economic Entity principle into
legidlation so that there are legal certainty for foreign business actors in the form of a holding company to
report any Merger transactions conducted by them.
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